



1.1 Latar Belakang Masalah
Dalam upaya peningkatan akan pemanfaatan Tanaman Mengkudu, banyak kita jumpai adanya kelebihan dan kekurangan yang dihasilkan dari Tanaman Mengkudu. Secara umum tata cara pembudidayaan tanaman mengkudu belum diketahui dengan jelas. Hal ini disebabkan keberadaannya masih dilihat orang sebagai tumbuhan liar. Mengkudu tumbuh diberbagai tempat lewat bijinya yang tercecer, karena buahnya yang sudah masak dibawa terbang oleh binatang malam pemakan buh-buahan. Mengkudu dapat tumbuh dari dataran rendah tepi pantai hingga ketinggian 1.000 m di atas permukaan laut. Penyebarannya banyak terdapat didaerah beriklim lembap dengan curah hujan tahunan 1.500-3.000 mm/tahun.
Selain tumbuh liar secara alami, mengkudu dapat dibudi dayakan. Tumbuhan ini hidup diberbagai jenis tanah. Paling baik hidup ditanah porous (keras) dan subur. Tempat mengkudu dibudidayakan, tanahnya biasanya berstruktur baik dan berasal dari tanah vulkanik, seperti rata-rata tanah di  Pulau Jawa. Dalam keadaan liar mengkudu juga terdapat ditanah-tanah yang tidak subur dan tererosi.
Namun dapat kita ketahui bahwa tanaman Mengkudu ini sangat besar khasiatnya. Hal inilah yang melatar belakangi pembuatan judul “SISTEM INFORMASI MANFAAT TANAMAN MENGKUDU”, karena tanaman ini bisa dimanfaatkan seluruh bagian-bagiannya mulai dari akar hingga daunnya serta buah. Pada mulanya masyarakat tidak mengerti bagaimana caranya memanfaatkan tanaman Mengkudu.
Adapun permasalahannya adalah masyarakat umum tidak banyak mengetahui informasi yang benar akan manfaat Mengkudu, dalam mengolahnya menjadi sesuatu yang bermanfaat dan akan pemanfaatan tanaman ini. Mungkin ditambah lagi tanaman  mengkudu yang baunya busuk mirip tanaman keju.

1.2 Pokok Masalah
Dalam karya tulis ini yang menjadi pokok permasalahan adalah mengenai pengetahuan dan hal-hal tentang Manfaat Tanaman Mengkudu yang selanjutnya dituangkan dalam bentuk Sistem Informasi berbasis komputer untuk menghasilkan suatu informasi tentang Manfaat Tanaman Mengkudu juga bisa digunakan untuk mengobati berbagai berbagai macam penyakit.

1.3 Batasan Masalah
Karena luasnya cakupan masalah tentang Manfaat Tanaman Mengkudu ini, maka Sistem Informasi ini diberikan batasan yaitu hanya menyajikan Manfaat Tanaman Mengkudu dan cara pengolahan, serta cara pengobatannya ditambah dengan keterangan pendukung lain. Data dari tumbuhan itu sendiri mencakup nama bagian, nama penyakit, pengobatan penyakit, manfaat mengkudu selain pengobatan penyakit serta cara masakan dari tanaman mengkudu dan ditanbah penjelasan mengenai lokasi (tempat tanaman dibudidayakan). Dengan batasan tersebut diharapkan Sistem Informasi tentang tanaman mengkudu dapat dibuat lebih optimal sesuai dengan yang diharapkan.  


1. 4 Tujuan Pembuatan Karya Tulis
Sesuatu yang tidak memiliki tujuan tertentu tidak akan mempunyai arah yang jelas, demikian dengan karya tulis ini. Adapun tujuan pembuatan karya tulis ini adalah:
1.	Memahami teori yang selama ini diperoleh dari bangku kuliah, terutama dalam Manajemen dan Informasi
2.	Untuk mendapat gelar Diploma III pada Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer Akakom Yogyakarta
3.	membantu menyiapkan program perangkat lunak untuk menciptakan informasi tentang tanaman Mengkudu mengingat masih terbatasnya penyebaran pengetahuan tentang tanaman mengkudu  dan peranan manfaat tanaman mengkudu yang sedemikian  besar dalam pengobatan berbagai jenis penyakit yang diderita. 

1. 5 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data yang akan dipakai sebagai pendukung penyusunan karya tulis ini adalah Kumpulan Pustaka yaitu teknik mengumpulkan buku-buku dan tulisan-tulisan yang berkenaan dengan sistem informasi manfaat tanaman mengkudu.

1. 6. Sistematika Karya Tulis
Dalam penyusunan laporan karya tulis ini diharapkan dapat diperoleh suatu penyelesaian dan pembahasan permasalahan secara terinci dan sistematis. Karya tulis ini disusun dalam 5 bab, dimana masing-masing bab mempunyai penjelasan sendiri-sendiri tetapi masih mempunyai kaitan antara satu dengan yang lain sehingga dapat dikatakan bahwa semuanya merupakan satu kesatuan yang utuh. Penulisannya digunakan sistematika sebagai berikut :
BAB I. PENDAHULUAN
Dalam bab ini berisikan latar belakang masalah, pokok masalah, batasan masalah, tujuan karya tulis, metode pengumpulan data dan sistematika penulisan karya tulis
BAB II. LANDASAN TEORI
Dalam bab ini akan dijelaskan sekilas mengenai tanaman mengkudu, tahap pengolahan data, tahap pembuatan laporan, dan sekilas tentang Borland Delphi 5.0
BAB III	PERANCANGAN SISTEM
Dalam bab ini dijelaskan tentang Sistem Pendukung, Sistem Perangkat Keras, Sistem Perangkat Lunak, Bagan Alir Sistem, Penjelasan Sistem, Perancangan Berkas Masukan dan Keluaran.
BAB IV	IMPLEMENTASI SISTEM
Dalam bab ini membahas mengenai spesifikasi program, petunjuk operasional, dan prosedur pelaksanaan program.
BAB V	PENUTUP






2. 1 Deskripsi Umum Tanaman Mengkudu
Menurut A.P. Bangun & B.Sarwono, asal usul tanaman mengkudu secara umum  tidak terlepas dengan keberadaan bangsa Polinesia yang menetap dikepulauan Samudra Pasifik. Bangsa Polinesia dipercaya berasal dari Asia Tenggara. Pada tahun 500 SM, bangsa yang terkenal berani ini mengembara. Tanpa sebab yang jelas mereka menyeberangi lautan meninggalkan tanah air mereka. Ada beberapa tumbuhan dan hewan yang ikut serta dibawanya pula, karena dianggap penting untuk mempertahankan hidup mereka. 
Salah satu tumbuhan itu, yakni mengkudu, dianggap barang keramat. Sejak 1500 tahun lalu penduduk kepulauan yang kini disebut Hawaii itu mengenal mengkudu dengan sebutan noni. Mereka menduga tumbuhan bernama latin Morinda citrifolia tersebut memiliki banyak manfaat. Mereka memandangnya sebagai Hawaii magic plant, karena buah ini dipercaya bisa mengobati berbagai macam penyakit. Barangkali, karena selalu mengonsumsi mengkudu, mereka merasa selalu sehat sepanjang waktu. Tanpa terganggu oleh penyakit yang berarti. Berdasarkan penampilan fisik buahnya, mengkudu dapat dibedakan menjadi 2 macam, mengkudu berbiji dan tidak berbiji. Keduanya berkhasiat obat, tetapi mengkudu yang tidak berbiji sangat jarang ditanam atau dikenal orang.
Buku Ensiklopedi Nasional Indonesia menyebut 2 spesies mengkudu. Pertama, Morinda citrifolia yang berdaun lonjong besar berwarna hijau mengkilap. Kedua, Morinda elliptica yang berdaun jorong meruncing. Kedunya termasuk famili Rubiaceae (kopi-kopian). Di Indonesia mengkudu dikenal dengan berbagai nama lokal, diantaranya pace, betis, kemudu, mengkudu(Jawa), cangkudu(Sunda), kondhuk(Madura).   
Suatu tanaman dapat didefinisikan berdasarkan bentuk pohon, daun, bunga, buah, dan daya tumbuh. Tiap tanaman mempunyai bagian-bagian tersebut. Pada tanaman tertentu bagian-bagian tersebut sudah dimodifikasi sesuai dengan lingkungan hidupnya. Ciri-ciri umum tanaman mengkudu adalah :
a.	Pohon
Pohon mengkudu tidak begitu besar, tingginya 4 hingga 6 m. Batang bengkok berdahan kaku, kasar, dan memiliki akar tunggang yang tertancap dalam. Kulit batang coklat keabu-abuan atau coklat kekuningan, berlekah dangkal, tidak berbulu, anak cabangnya bersegi empat. Tajuknya selalu hijau sepanjang tahun. Kayu mengkudu mudah sekali dibelah setelah dikeringkan. 
b.	Daun
Daun mengkudu terletak berhadap-hadapan. Ukuran daun besar, tebal, dan tunggal. Bentuknya jorong-lanset, berukuran 15-50 x 5-17 cm. Tepi daun rata, ujung lancip sampai lancip pendek. Pangkal daun berbentuk pasak. Urat daun mneyirip. Warna hijau mengilap, tidak berbulu. Pangkal daun pendek, berukuran 0,5-2,5 cm. Ukuran daun penumpu bervariasi, berbentuk segi tiga lebar. Daun mengkudu dapat dimakan sebagai sayuran. Nilai gizinya tinggi karena banyak mengandung vitamin A.
c.	Bunga
Perbungaan mengkudu bertipe bonggol bulat, bergagang 1-4 cm. Bunga tumbuh diketiak daun penumpu yang berhadapan dengan daun yang tumbuh normal. Bunganya berkelamin dua. Mahkota bunga putih, berbentuk corong, panjangnya bisa mencapai 1,5 cm. Benangsari tertancap dimulut mahkota. Kepala putik berputing dua. Bunga itu mekar dari kelopak berbentuk seperti tandan. Bunganya putih, dan harum.
d.	Buah 
Kelopak bunga tumbuh menjadi buah bulat lonjong sebesar telur ayam bahkan ada yang berdiameter 7,5-10 cm. Permukaan buah seperti terbagi dalam sel-sel poligonal (bersegi banyak)  yang berbintik-bintik dan berkutil. Mula-mula buah berwarna hijau, menjelang masak menjadi putih kekuningan. Setelah matang, warnanya putih transparan dan lunak. Daging buah tersusun dari buah-buah batu berbentuk piramid, berwarna coklat merah.
Setelah lunak, daging buah mengkudu banyak mengandung air yang aromanya seperti keju busuk. Bau itu timbul karena percampuran antara asam kaprik dan asam kaproat (senyawaan lipid atau lemak yang gugusan molekulnya mudah menguap, menjadi bersifat minyak atsiri) yang berbau tengik dan asam kaprilat yang rasanya tidak enak. Diduga senyawa ini bersifat aktif sebagai antibiotik.
e.	Daya Tumbuh Biji
Biji mengkudu berwarna hitam, memiliki albumen yang keras, dan ruang udara yang tampak jelas. Biji itu tetap memiliki daya tumbuh yang tinggi, walaupun telah disimpan selama 6 bulan. Perkecambahannya 3-9 minggu setelah biji disemaikan. Pertumbuhan tanaman setelah biji tumbuh sangat cepat. Dalam waktu 6 bulan, tinggi tanaman dapat mencapai 1,2-1,5 m. Pembungaan dan pembuahan dimulai pada tahun ketiga dan berlangsung terus menerus sepanjang tahun. Umur maksimum tanaman lebih dari 25 tahun.

2. 2  Sistematika Pengolahan Data Manfaat Tanaman Mengkudu
Sistematika pengolahan data manfaat tanaman mengkudu terdiri dari pengolahan data bagian, pengolahan data penyakit, pengolahan data pengobatan, pengolahan data manfaat dan pengolahan data masakan. Disini akan dibahas bagian dari sistematika tersebut :
2.2. 1. Pengolahan data bagian
Pada  bagian ini datanya bersumber pada tanaman mengkudu, karena bagian yang dimaksud adalah bagian dari tanaman mengkudu yang bisa dimanfaatkan untuk suatu pengobatan penyakit. Pengisian data bagian ini meliputi Identitas bagian, Nama bagian dan ciri umum bagian.
Dalam pengolahan data bagian ini akan memberikan informasi tentang macam-macam penyakit yang bisa disembuhkan dengan hasil dari pengolahan dan pemanfaatan tanaman mengkudu.
2. 2. 2. Pengolahan data penyakit
Untuk pengolahan data penyakit, data yang dimasukkan adalah meliputi kode penyakit, nama penyakit, gejala penyakit dan sebab akibat penyakit. Data penyakit ini akan dihubungkan dengan data obat untuk diperoleh informasi tentang pengobatan yang dapat dilakukan dengan manfaat tanaman mengkudu. Selain itu data penyakit ini juga dapat dihubungkan dengan data olah agar bisa dilakukan pengolahan tanaman mengkudu dengan bahan yang ada sehingga menjadi suatu informasi bahwa ada  berbagai penyakit yang bisa disembuhkan dengan pemanfaatan dari tanaman mengkudu.  
2. 2. 3. Perngolahan data pengobatan
Pengolahan data pengobatan ini mempunyai tabel dengan nama tabel pengobatan dan terdiri dari kode penyakit, identitas bagian, ramuan, proses pembuatan obat, serta aturan pemakaian. Setelah diketahui ramuan atau bahan yang diperlukan, maka obat siap diolah sesuai dengan resep. Setelah data olah ini dimasukkan maka akan didapat informasi tentang tata cara mengolah obat berdasarkan penyakit.
2. 2. 4. Pengolahan data manfaat
Pengolahan  data akan manfaat dari tanaman mengkudu ini, mempunyai nama tabel manfaat dan terdiri dari identitas manfaat, identitas bagian, nama keperluan/manfaatnya, bahan campuran lain, dan proses pembuatan. Kemudian akan diketahui manfaat berdasarkan hasil pengolahan selain yang kita ketahui sebagai pengobatan terhadap penyakit.
2. 2. 5. Pengolahan data masakan
Untuk pengolahan data masakan disini akan kita lihat akan isi dari tabel masakan terdiri dari kode masakan, identitas bagian, bahan campuran lain dan proses pembuatan. Kita ketahui bahwa pengolahan melalui masakan dilakukan dengan mencampur bagian dari tanaman mengkudu dengan sayuran ataupun buah yang lainnya.  

2. 3 Bahasa Pemrograman
Untuk mengaplikasikan semua sistem tersebut diatas, maka digunakan bahasa pemrograman Delphi versi 5.0. Delphi sendiri sebenarnya berasal dari bahasa pemrograman yang cukup terkenal, yaitu pemrograma Pascal yang telah diciptakan pada tahun 1971 oleh ilmuan yang berasal dari Swiss, yaitu Niklaus Wirth. Tidak hanya berhenti sampai disitu setelah diciptakannya pemrograman Pascal bermunculan juga versi-versi Pascal yang lebih tinggi diantaranya Turbo Pascal yang dirilis oleh Borland International Incorporation pada tahun 1983.
Delphi sendiri dirilis pertama kali pada tahun 1995 dengan versi awal 1.0, satu tahun setelah dirilisnya Delphi pertama, Borland International Corporatin merilis Delphi 2 yang sudah bisa dijalankan pada Windows 95 dan Windows NT. Delphi versi 3.0 dirilis pada tahun 1997, Delphi versi 4.0 dirilis pada tahun 1998. sedangkan untuk Delphi versi 5.0 sendiri dirilis pada tahun 1999.
Alasan pemilihan bahasa pemrograman Delphi versi 5.0 ini adalah karena Delphi memiliki fasilitas yang cukup baik untuk mengaplikasikan sistem yang telah dibuat kedalam sebuah program aplikasi. Aplikasi yang dihasilkan oleh Delphi berkaitan erat dengan sistem operasi Windows. Hal ini disebabkan karena Delphi adalah salah satu program aplikasi yang bekerja dengan sistem operasi Windows.
Delphi menyediakan fasilitas yang sangat luas, mulai dari pembuatan form, hingga fungsi untuk menggunakan beberapa format file data base yang popular misalnya paradox, dbase, msacces, mssql, oracle dan lain sebagainya. Fasilitas-fasilitas yang ada pada Delphi sangat membantu dalam pembuatan aplikasi sistem informasi ini. 



